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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Asuransi dalam bahasa Belanda yaitu assurantie (asuransi) dan 

verzekiring (pertanggung). Inggris menggunakan istilah insurance dan 

assurance dengan pengertian sama. Istilah insurance dipakai untuk asuransi 

kerugian dan assurance dipakai untuk asuransi jiwa.
1
 

Penjelasan mengenai asuransi dijelaskan pada Pasal 1 Undang-undang 

Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian yaitu “asuransi adalah 

perjanjian antara dua pihak, yaitu perusahaan asuransi dan pemegang polis 

yang menjadi dasar bagi penerimaan premi perusahaan sebagai imbalan untuk; 

a. Memberikan penggantian kepada tertanggung atau pemegang polis karena 

kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan atau 

tanggungjawab huku kepada pihak ketiga yang mungkin diderita 

tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang 

tidak pasti atau; 

b. Memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya tertanggung 

atau pembayaran yang didasarkan pada hidupnya tertanggung dengan 

manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil 

pengelolaan dana. 

 

Asuransi jenis konvensional dengan asuransi dengan jenis syariah 

berbeda, hal ini dapat dilihat pada Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia (DSN-MUI) Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang 

Pedoman Umum Asuransi Jiwa Syariah menjelaskan bahwa Asuransi Jiwa 

Syariah merupakan usaha saling melindungi dan tolong menolong diantara 
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sejumlah pihak melalui investasi dalam bentuk asset dan iuran tabarru’ yang 

memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui 

akad yang sesuai dengan syariah. Tabbaru’ merupakan derma atau dana 

kebajikan yang diberikan dan diikhlaskan oleh peserta asuransi jika sewaktu-

waktu akan dipergunakan untuk membayar klaim atau manfaat asuransi.
2
 

Asuransi Jiwa Syariah adalah pengaturan pengelolaan risiko yang 

memenuhi ketentuan syariah, tolong menolong secara mutual yang melibatkan 

peserta dan operator. Syariah berasal dari ketentuan-ketentuan di dalam al-

Qur’an dan Sunnah.
3

 Dalam perspektif ekonomi Islam, asuransi dikenal 

dengan istilah takaful yang berasal dari bahasa arab taka-fala-yataka-fulu-

takaful yang berarti saling menanggung atau saling menjamin. Asuransi dapat 

diartikan sebagai perjanjian yang berkaitan dengan pertanggungan atau 

penjaminan atas resiko kerugian tertentu.
4
 

Konsep asuransi Islam berasaskan konsep Takaful yang merupakan 

perpaduan rasa tanggung  jawab dan persaudaraan antara peserta. Takaful 

berasal dari bahasa Arab yang berakar dari kata ”kafala yakfulu” yang artinya 

tolong menolong, memberi nafkah dan mengambil alih perkara  seseorang. 

Takaful yang berarti saling menanggung/memikul resiko antar umat manusia 

merupakan dasar pijakan kegiatan manusia sebagai makhluk sosial. Saling 

pikul resiko inidilakukan atas dasar saling tolong menolong dalam kebaikan 
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dengan cara, setiap orang mengeluarkan dana kebajikan (tabarru) yang 

ditujukan untuk menanggung resiko tersebut. 

Asuransi Jiwa Syariah dalam ushul fiqh kontemporer dibagi menjadi 2 

(dua) jenis yaitu: a) Al-Ta’min (Asuransi Tolong Menolong); b) Al-Ta’Min Bi 

Qisth Tsabit (Asuransi dengan Pembagian Tetap). Asuransi Al-Ta’min 

(Asuransi Tolong Menolong) merupakan kesepakatan atas beberapa orang 

melakukan pembayaran berupa uang ketika diantara mereka terjadi musibah. -

Ta’Min Bi Qisth Tsabit (Asuransi dengan Pembagian Tetap) merupakan akad 

dimana seseorang wajib melakukan pembayaran sejumlah uang kepada pihak 

asuransu yang terdiri dari pemegang sahan dengan sebuah perjanjian, bila 

peserta asuransi mendapat kecelakaan, maka akan diberikan ganti rugi.
5
 

Dasar hukum diperbolehkannya Ta’min (Asuransi Tolong Menolong) 

dan Al-Ta’Min Bi Qisth Tsabit (Asuransi dengan Pembagian Tetap) dianggap 

sejalan dengan prinsip Islam sebagaimana Qs. Al-Maidah (5: 2); “dan tolong 

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dari pelanggaran”. 

Penulis akan melakukan penelitian perjanjian asuransi syariah, isi 

perjanjian asuransi syariah, implementasi perjanjian syariah dan penyelesaian 

masalah terkait perjanjian syariah. Oleh karena itu penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul skripsi: “Analisis Perlindungan Hukum Terhadap 

Klaim Polis Perjanjian Asuransi Jiwa Syariah (Studi Kasus Asuransi 

Prudential Surakarta)” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang mengenai perlindungan 

hukum terhadap klaim polis asuransi perjanjian asuransi syariah, maka penulis 

akan melakukan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana isi perjanjian Asuransi Jiwa Syariah dalam memberikan 

perlindungan kepada nasabah terhadap klaim asuransi jiwa? 

2. Bagaimana proses pengajuan pada Asuransi Jiwa Syariah terhadap klaim 

asuransi jiwa? 

3. Bagaimana penyelesaian masalah pada Asuransi Jiwa Syariah terhadap 

klaim asuransi jiwa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan pada rumusan masalah mengenai perlindungan 

hukum terhadap klaim polis asuransi perjanjian asuransi syariah, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui isi perjanjian Asuransi Jiwa Syariah dalam memberikan 

perlindungan kepada nasabah terhadap klaim asuransi jiwa. 

2. Untuk mengetahui proses pengajuan pada Asuransi Jiwa Syariah terhadap 

klaim asuransi jiwa. 

3. Untuk mengetahui penyelesaian masalah pada Asuransi Jiwa Syariah 

terhadap klaim asuransi jiwa. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjelasan pada tujuan penelitian mengenai perlindungan 

hukum terhadap klaim polis asuransi perjanjian asuransi syariah, maka 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penulis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

pengetahuan serta wawasan kepada penulis (pribadi), khususnya penulis 

lebih memahami dengan baik terkait dengan perlindungan hukum terhadap 

klaim polis perjanjian asuransi syariah. 

2. Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

pemikiran dan perkembangan ilmu pengetahuan pada bidang hukum, 

khususnya terkait hukum perjanjian asuransi mengenai perlindungan 

hukum terhadap klaim polis perjanjian asuransi syariah. 

3. Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan 

informasi kepada masyarakat terkait dengan hukum yang berlaku, 

khususnya mengenai hukum perjanjian asuransi dan perlindungan hukum 

terhadap klaim polis asuransi perjanjian asuransi syariah. 
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E. Kerangka Pikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

Asuransi Jiwa Syariah adalah pengaturan pengelolaan risiko yang 

memenuhi ketentuan syariah, tolong menolong secara mutual yang melibatkan 

peserta dan operator. Syariah berasal dari ketentuan-ketentuan di dalam al-

Qur’an dan Sunnah.
6

 Dalam perspektif ekonomi Islam, asuransi dikenal 

dengan istilah takaful yang berasal dari bahasa arab taka-fala-yataka-fulu-

takaful yang berarti saling menanggung atau saling menjamin. Asuransi dapat 

diartikan sebagai perjanjian yang berkaitan dengan pertanggungan atau 

penjaminan atas resiko kerugian tertentu.
7
 Unsur premi pada Asuransi Jiwa 

Syariah terdiri dari: a) Unsur tabarru’ dan tabungan (untuk asuransi jiwa); b) 

Unsur tabarru’ saja (untuk asuransi kerugian dan term insurance). 
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Klaim adalah suatu tuntutan atas hak, yang timbul karena evenemen 

yang persyaratannya dalam perjanjian yang ditentukan sebelumnya telah 

dipenuhi. Penyebab terjadinya klaim ada bermacam-macam, yaitu antara lain: 

a) Tertanggung meninggal dunia; b) Pemegang polis menghentikan 

pembayaran preminya dan memutuskan perjanjian asuransinya pada saat 

polisnya sudah mempunyai nilai tunai; c) Polis sudah berakhir sesuai dengan 

jangka waktu yang tercantum dalam polis dan kewajiban pemegang polis telah 

terpenuhi atau polis dalam keadaan lapse tetapi telah mempunyai nilai tunai 

(habis kontrak bebas premi); d) Tertanggung mendapat kecelakaan; e) 

Tertanggung karena suatu penyakit perlu diopname atau rawat jalan. 

Isi perjanjian Asuransi Jiwa Syariah dalam memberikan perlindungan 

kepada nasabah terhadap klaim asuransi jiwa diantaranya memuat: a) 

Menyediakan jalur layanan informasi polis untuk nasabah, diantaranya; 1) 

prudential costumer line; 2) PRU acces; 3) email; 4) faksimili; 5) costumer 

care centre; b) Memberikan asuransi jiwa kepada nasabah dengan prinsip 

syariah dan membantuk mengalokasikan investasi positif sejak pertama kali 

membayar; c) Memberikan santunan hingga usia 99 tahun; d) Membantu 

merencanakan warisan atas potensi hasil investasi dengan PRU booster 

proteksi. Tambahan investasi dengan PRU booster dikenakan 10% setiap 

pembayaran kontribusi. Alokasi investasi sebesar 30% berkala sejak hari 

pertama. Tambahan santunan asuransi hingga 55 tahun dan mendapatkan 2 

kali santunan untuk meninggal dunia akibat kecelakaan. 

 



8 
 

F. Metode Penelitian 

1. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode normatif, karena dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah 

kaidah-kaidah hukum, asas-asas hukum tentang perlindungan hukum 

terhadap klaim polis perjanjian asuransi syariah.
8
 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif  yaitu untuk 

menggambarkan secara jelas mengenai perlindungan hukum terhadap 

klaim polis perjanjian asuransi syariah. 

3. Sumber Data 

a. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

penulis sumber-sumber tertulis seperti: 

1) Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat dan 

terdiri dari peraturan perundang-undangan yang akan diteliti, 

diantaranya: 

a) Undang-undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian  

b) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-

MUI) Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum 

Asuransi Syariah 
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c) Al-Qur’an 

d) Hadist Rasulullah 

e) Draft Perjanjian Asuransi PT. Prudential. 

2) Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan hukum yang 

memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer seperti 

buku-buku ilmu hukum dan jurnal yang terkait dengan perlindungan 

hukum terhadap klaim polis asuransi perjanjian asuransi syariah. 

3) Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier adalah bahan-bahan hukum yang memberikan 

petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan 

sekunder. Bahan hukum tersier yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kamus hukum, buku penelitian hukum, jurnal dan internet. 

b. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari PT. Prudential Cabang 

Surakarta yang merupakan objek penelitian dan obesrvasi dilapangan. 

1) Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di PT. Prudential cabang Surakarta. 

2) Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menetapkan subyek yang diteliti yaitu 

dengan menggali informasi dari analisis nasabah dan marketing 

yang pernah memeriksa dan melakukan kualifikasi nasabah terkai 
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dengan perlindungan hukum terhadap klaim polis asuransi 

perjanjian asuransi syariah. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai 

berikut:
9

 studi pustaka, yaitu Metode pengumpulan data dengan cara 

mencari, mempelajari, dan menghimpun bahan-bahan yang disebutkan 

diatas serta buku-buku yang berhubungan dengan penelitian dalam 

masalah perlindungan hukum terhadap klaim polis asuransi perjanjian 

asuransi syariah. 

5. Metode Analisis Data 

Metode Analisis data yang digunakan yaitu normatif-kualitatif 

dengan menyusun data-data yang dikumpulkan meliputi peraturan, buku-

buku, yurisprudensi mengenai perlindungan hukum terhadap klaim polis 

asuransi perjanjian Asuransi Jiwa Syariah yang dipadukan pendapat 

responden dilapangan. Setelah itu dicari permasalahannya, dianalisa secara 

kualitatif kemudian ditarik kesimpulan. 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 
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E. Kerangka Pikiran 

F. Metode Penelitian 

G. Sistematika Penulisan  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Perjanjian Syariah 

B. Tinjauan Perjanjian Asuransi Syariah 

C. Penyelesaian Hukum Perjanjian Pembiayaan Syariah 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Isi Perjanjian Asuransi Jiwa Syariah Dalam Memberikan 

Perlindungan Kepada Nasabah Terhadap Klaim Asuransi 

B. Proses Pengajuan Pada Asuransi Jiwa Syariah Terhadap Klaim 

Asuransi 

C. Penyelesaian Masalah Pada Asuransi Jiwa Syariah Terhadap Klaim 

Asuransi 

BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 


